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ABSTRAK 

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki 

kandungan gizi tinggi dan berperan penting dalam mendukung 

peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Meskipun Desa 

Teluk Papal, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis memiliki 

potensi sumber daya perikanan yang cukup besar, pemanfaatan 

ikan oleh masyarakat masih didominasi dalam bentuk konsumsi 

segar sehingga diversifikasi produk olahan ikan masih terbatas. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

mengenai pentingnya konsumsi ikan melalui edukasi Gerakan 

Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARI) serta pelatihan 

diversifikasi olahan ikan menjadi nugget. Metode kegiatan 

dilakukan melalui pendekatan edukatif-partisipatif yang terdiri 

atas tahap identifikasi masalah, persiapan, pelaksanaan edukasi, 

demonstrasi pembuatan nugget ikan, dan evaluasi kegiatan. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat konsumsi ikan, kandungan gizi 

ikan, serta pemanfaatan hasil perikanan menjadi produk bernilai 

tambah. Selain itu, peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan 

nugget ikan mulai dari persiapan bahan hingga menghasilkan 

produk siap konsumsi. Produk nugget ikan memperoleh respons 

positif dari peserta karena memiliki rasa, tekstur, dan tampilan 

yang menarik serta berpotensi dikembangkan sebagai produk 

pangan rumah tangga. Kegiatan edukasi GEMARI berbasis 

diversifikasi olahan ikan ini memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap konsumsi ikan 

sekaligus membuka peluang pemanfaatan hasil perikanan lokal 

secara lebih optimal.

PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu tujuan utama 

pembangunan nasional yang sangat dipengaruhi oleh status gizi masyarakat. Menurut Setiaarwati 

& Wahyudin (2024), pemenuhan gizi seimbang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan, perkembangan, produktivitas, serta kualitas kesehatan masyarakat pada setiap 

tahapan usia. Salah satu komponen penting dalam pemenuhan gizi adalah protein hewani karena 

mengandung asam amino esensial yang lebih lengkap dibandingkan protein nabati (Ernawati et 

al., 2016). Protein hewani juga berkontribusi terhadap pembentukan jaringan tubuh, peningkatan 
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sistem imun, serta perkembangan fungsi otak sehingga pemenuhannya perlu menjadi perhatian 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Bima et al., 2024). Oleh karena itu, 

peningkatan konsumsi pangan sumber protein hewani menjadi salah satu strategi pemerintah 

dalam mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, dan produktif. 

Di antara berbagai sumber protein hewani, ikan merupakan bahan pangan yang kaya akan 

protein, asam lemak omega-3 (EPA dan DHA), vitamin D, vitamin B12, yodium, selenium, serta 

berbagai mineral yang dibutuhkan tubuh. Kandungan omega-3 pada ikan berperan dalam 

mendukung perkembangan otak, menjaga kesehatan jantung, dan meningkatkan daya tahan tubuh 

(Nasution & Nurjanah, 2025). Selain itu, konsumsi ikan secara rutin dikaitkan dengan penurunan 

risiko berbagai masalah gizi pada anak, termasuk stunting (Tanjung et al., 2025). Oleh sebab itu, 

ikan menjadi salah satu komoditas pangan strategis yang terus didorong pemanfaatannya sebagai 

bagian dari pola konsumsi gizi seimbang. 

Sebagai negara kepulauan dengan potensi sumber daya perikanan yang besar, Indonesia 

terus berupaya meningkatkan konsumsi ikan melalui Program Gerakan Memasyarakatkan Makan 

Ikan (GEMARIKAN/GEMARI). Program ini bertujuan membangun budaya makan ikan sejak 

usia dini melalui kegiatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat (Mansur et al., 2024). 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan, angka konsumsi ikan nasional meningkat 

dari 54,56 kg/kapita/tahun pada tahun 2020 menjadi 58,76 kg/kapita/tahun pada tahun 2024. 

Meskipun menunjukkan tren yang positif, capaian tersebut masih perlu ditingkatkan agar sejalan 

dengan besarnya potensi sumber daya perikanan Indonesia dan mampu mendukung peningkatan 

kualitas gizi masyarakat. 

Provinsi Riau merupakan salah satu daerah dengan potensi sumber daya perikanan yang 

cukup besar, terutama di wilayah pesisir yang berbatasan langsung dengan Selat Malaka. 

Kabupaten Bengkalis menjadi salah satu sentra perikanan di Provinsi Riau dengan aktivitas 

perikanan tangkap yang relatif tinggi (Kholis et al., 2018). Berdasarkan data Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Riau, angka konsumsi ikan di Kabupaten Bengkalis pada tahun 2024 

mencapai 47,41 kg/kapita/tahun, sedangkan rata-rata Provinsi Riau sebesar 46,71 

kg/kapita/tahun. Meskipun demikian, capaian tersebut masih berada di bawah angka konsumsi 

ikan nasional sehingga diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan budaya konsumsi ikan di 

masyarakat. 

Desa Teluk Papal, Kecamatan Bantan, merupakan salah satu desa pesisir di Kabupaten 

Bengkalis yang memiliki potensi hasil perikanan cukup melimpah. Sebagian besar masyarakat 

memanfaatkan hasil tangkapan sebagai sumber mata pencaharian dan kebutuhan pangan sehari-

hari (Octavia et al., 2024). Namun, berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN), pemanfaatan hasil tangkapan masih didominasi dalam bentuk ikan segar, 

sedangkan pengolahan menjadi produk bernilai tambah masih relatif terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa potensi perikanan lokal belum dimanfaatkan secara optimal, baik untuk 

meningkatkan konsumsi ikan maupun sebagai peluang pengembangan ekonomi masyarakat. 

Diversifikasi olahan hasil perikanan merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 

minat konsumsi ikan sekaligus memberikan nilai tambah pada produk perikanan (Arsya et al., 

2026). Diversifikasi produk juga dapat memperpanjang umur simpan, meningkatkan daya saing, 

serta membuka peluang usaha berbasis rumah tangga. Berbagai penelitian melaporkan bahwa 

inovasi olahan ikan menjadi produk yang lebih praktis dan menarik mampu meningkatkan 

penerimaan masyarakat, terutama pada anak-anak yang cenderung kurang menyukai ikan dalam 

bentuk utuh (Sulfiana et al., 2025). 

Salah satu bentuk diversifikasi olahan ikan yang mudah diterapkan adalah nugget ikan. 

Produk ini memiliki tekstur yang lembut, cita rasa yang disukai berbagai kalangan, serta tetap 
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mempertahankan kandungan protein apabila diproduksi dengan proses yang tepat. Selain 

berpotensi meningkatkan konsumsi ikan, nugget ikan juga dapat dikembangkan sebagai usaha 

rumah tangga sehingga mampu meningkatkan nilai ekonomi hasil tangkapan nelayan sekaligus 

mendukung pemberdayaan masyarakat pesisir (Guspiandra et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan edukasi mengenai pentingnya konsumsi 

ikan melalui Program GEMARI yang dipadukan dengan pelatihan diversifikasi olahan ikan 

menjadi nugget. Edukasi kesehatan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan masyarakat dalam mengubah perilaku konsumsi pangan (Susilawaty, 2026). Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Teluk Papal, Kecamatan Bantan, 

Kabupaten Bengkalis dengan tujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

pentingnya konsumsi ikan melalui Program GEMARI serta memberikan keterampilan dalam 

pembuatan nugget ikan sebagai salah satu bentuk diversifikasi olahan hasil perikanan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di Desa 

Teluk Papal, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa 

Teluk Papal, khususnya ibu rumah tangga, kader Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK), serta masyarakat yang berperan dalam penyediaan pangan keluarga. Pemilihan sasaran 

didasarkan pada peran strategis mereka dalam menentukan pola konsumsi rumah tangga sekaligus 

sebagai agen perubahan dalam meningkatkan pemanfaatan hasil perikanan lokal. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang menekankan proses pembelajaran melalui 

penyampaian informasi, diskusi, dan praktik secara langsung sehingga peserta terlibat aktif 

selama pelaksanaan kegiatan (Susanto & Afriadi, 2025). 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu identifikasi masalah, persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui observasi lapangan dan 

diskusi dengan perangkat desa untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi masyarakat, 

tingkat pemanfaatan hasil perikanan, serta kebutuhan edukasi terkait konsumsi ikan dan 

diversifikasi produk olahan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa Desa Teluk Papal memiliki 

potensi sumber daya perikanan yang melimpah, namun pemanfaatannya masih didominasi dalam 

bentuk ikan segar, sedangkan variasi produk olahan yang dikembangkan masyarakat masih 

terbatas. Temuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi edukasi dan perancangan 

kegiatan pengabdian. 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan Pemerintah Desa Teluk Papal mengenai 

waktu, tempat, dan sasaran kegiatan. Selanjutnya, tim menyusun materi edukasi berdasarkan 

booklet Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARI) yang memuat informasi mengenai 

manfaat konsumsi ikan, kandungan gizi ikan, pentingnya Program GEMARI, serta diversifikasi 

olahan hasil perikanan menjadi nugget. Tim juga menyiapkan media penyuluhan, peralatan 

demonstrasi, bahan baku berupa ikan segar, dan bahan pendukung lainnya yang digunakan selama 

praktik pembuatan nugget. 

Tahap pelaksanaan terdiri atas kegiatan edukasi dan demonstrasi. Edukasi dilakukan 

melalui ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pentingnya konsumsi ikan sebagai sumber protein hewani berkualitas, 

manfaat Program GEMARI, serta peluang diversifikasi olahan hasil perikanan. Penyampaian 

materi didukung dengan booklet sebagai media edukasi agar peserta memperoleh informasi secara 

lebih sistematis dan mudah dipahami. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan 

demonstrasi pembuatan nugget ikan menggunakan bahan baku ikan segar hasil tangkapan 

masyarakat setempat. Demonstrasi meliputi penyiapan bahan, penghalusan daging ikan, 
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pencampuran adonan, pengukusan, pemotongan, pelapisan tepung roti, hingga penggorengan. 

Selanjutnya, peserta mempraktikkan setiap tahapan pembuatan nugget dengan pendampingan tim 

pelaksana. Metode demonstrasi dipilih karena mampu meningkatkan pemahaman sekaligus 

keterampilan peserta melalui pengalaman belajar secara langsung. 

Tahap evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pengabdian. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta, diskusi, dan 

tanya jawab untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi yang telah 

disampaikan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: (1) meningkatnya pemahaman peserta 

mengenai manfaat konsumsi ikan dan Program GEMARI; (2) meningkatnya pengetahuan 

masyarakat mengenai diversifikasi olahan hasil perikanan; dan (3) meningkatnya kemampuan 

peserta dalam mempraktikkan tahapan pembuatan nugget ikan secara mandiri. Data hasil kegiatan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan hasil observasi, respons peserta, 

dan capaian kegiatan selama proses pengabdian berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan edukasi Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARI) berbasis 

diversifikasi olahan ikan menjadi nugget telah dilaksanakan di Desa Teluk Papal, Kecamatan 

Bantan, Kabupaten Bengkalis. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas ibu rumah 

tangga, kader PKK, dan masyarakat umum yang memiliki ketertarikan terhadap pemanfaatan 

hasil perikanan lokal. Karakteristik peserta disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Edukasi GEMARI 

Karakteristik Peserta Jumlah (orang) Persentase (%) 

Ibu rumah tangga 18 72,0 

Kader PKK 5 20,0 

Masyarakat umum 2 8,0 

Total 25 100,0 

Berdasarkan Tabel 1, peserta didominasi oleh ibu rumah tangga (72%). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sasaran kegiatan telah sesuai dengan tujuan program mengingat ibu rumah 

tangga memiliki peran penting dalam menentukan pola konsumsi pangan keluarga. Selain itu, 

keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan edukasi dan praktik pengolahan ikan menjadi salah 

satu indikator keberhasilan pelaksanaan program. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya konsumsi 

ikan, kandungan gizi ikan, manfaat Program GEMARI, serta diversifikasi hasil perikanan menjadi 

produk bernilai tambah. Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pemberian pertanyaan sebelum 

dan sesudah kegiatan berdasarkan beberapa indikator yang berkaitan dengan materi edukasi. Hasil 

evaluasi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi GEMARI 

Indikator Pengetahuan 
Sebelum Edukasi 

(%) 

Sesudah Edukasi 

(%) 

Mengetahui manfaat konsumsi ikan 56,0 92,0 

Mengetahui kandungan gizi ikan 48,0 88,0 

Mengetahui program GEMARI 40,0 84,0 

Mengetahui diversifikasi olahan ikan 44,0 90,0 

Rata-rata 47,0 88,5 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 47% sebelum edukasi 

menjadi 88,5% setelah kegiatan. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, terutama pada 

pemahaman mengenai manfaat konsumsi ikan dan diversifikasi olahan ikan. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 

pentingnya konsumsi ikan dan pemanfaatan hasil perikanan lokal. 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan peserta 

dalam mengolah ikan menjadi nugget. Peserta mengikuti seluruh tahapan demonstrasi, mulai dari 

persiapan bahan baku, pengolahan daging ikan, pencampuran adonan, pembentukan, pengukusan, 

pemotongan, pelapisan tepung roti, hingga penggorengan. Selama praktik berlangsung, peserta 

terlibat aktif dengan mempraktikkan setiap tahapan secara langsung. 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan edukasi GEMARI dan praktik pembuatan 

nugget ikan: (a) persiapan bahan baku ikan; (b) pengolahan adonan; (c) proses 

pembentukan dan pengolahan adonan; (d) produk nugget ikan siap konsumsi. 

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti seluruh tahapan pembuatan 

nugget ikan dengan baik. Produk yang dihasilkan memiliki tekstur yang lembut, warna yang 

menarik, dan cita rasa yang dapat diterima oleh peserta. Selain itu, peserta menilai bahwa nugget 

ikan lebih praktis dibandingkan pengolahan ikan secara konvensional dan berpotensi 

dikembangkan sebagai produk pangan rumah tangga maupun usaha skala kecil. 

Penilaian terhadap penerimaan produk dilakukan setelah peserta mencicipi nugget ikan. 

Aspek yang dinilai meliputi rasa, aroma, tekstur, dan ketertarikan untuk mengembangkan produk 

tersebut. Hasil penilaian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tingkat Penerimaan Peserta terhadap Produk Nugget Ikan 

Parameter Penilaian 
Suka 

(%) 

Cukup Suka 

(%) 

Tidak Suka 

(%) 

Rasa 88 12 0 

Aroma 84 16 0 

Tekstur 92 8 0 

Ketertarikan pengembangan 

produk 
80 20 0 
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Berdasarkan Tabel 3, produk nugget ikan memperoleh respons positif dengan tingkat 

penerimaan tertinggi pada aspek tekstur (92%), diikuti rasa (88%) dan aroma (84%). Selain itu, 

80% peserta menyatakan tertarik mengembangkan nugget ikan sebagai alternatif usaha berbasis 

hasil perikanan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang berpotensi 

mendukung pemanfaatan hasil perikanan secara lebih optimal. 

Pembahasan 

Kegiatan edukasi GEMARI berbasis diversifikasi olahan ikan menjadi nugget 

menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi ikan tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan 

sumber daya perikanan, tetapi juga oleh tingkat pengetahuan, kebiasaan konsumsi, dan 

kemampuan masyarakat dalam mengolah ikan menjadi produk yang lebih menarik. Pada 

masyarakat pesisir, potensi sumber daya perikanan perlu didukung oleh peningkatan kapasitas 

masyarakat agar hasil perikanan tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan, tetapi juga 

memiliki nilai tambah melalui inovasi pengolahan. 

Pendekatan edukatif-partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini menjadi salah satu 

faktor yang mendukung keberhasilan program. Kombinasi penyampaian materi dan praktik 

secara langsung memungkinkan peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik karena terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini sesuai diterapkan dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang bertujuan mendorong perubahan pengetahuan dan keterampilan. 

Diversifikasi olahan ikan menjadi nugget merupakan salah satu inovasi yang dapat 

meningkatkan minat masyarakat mengonsumsi ikan. Produk olahan yang praktis, mudah 

disajikan, dan memiliki tampilan menarik berpotensi memperluas penerimaan masyarakat 

terhadap konsumsi ikan, terutama pada kelompok yang kurang menyukai ikan dalam bentuk 

segar. Selain itu, inovasi produk juga dapat meningkatkan nilai tambah hasil perikanan dan 

memperluas peluang pemanfaatannya. 

Dari aspek pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini menunjukkan bahwa pengolahan hasil 

perikanan berpotensi dikembangkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga, 

tetapi juga sebagai peluang usaha rumah tangga. Namun demikian, pengembangan usaha tersebut 

memerlukan pendampingan lanjutan, terutama dalam aspek pengemasan, standar mutu, 

perhitungan biaya produksi, dan strategi pemasaran. 

Keberhasilan program edukasi tidak hanya diukur dari peningkatan pengetahuan setelah 

kegiatan, tetapi juga dari kemampuan masyarakat menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keberlanjutan Program GEMARI perlu didukung melalui 

pembentukan kebiasaan konsumsi ikan dalam keluarga dan penguatan keterampilan masyarakat 

dalam mengembangkan produk olahan berbasis hasil perikanan. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi GEMARI berbasis diversifikasi olahan ikan menjadi 

nugget dapat menjadi salah satu model pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan aspek 

gizi, pemanfaatan sumber daya lokal, dan pengembangan ekonomi masyarakat. Model ini 

berpotensi dikembangkan secara berkelanjutan melalui pelatihan inovasi produk, peningkatan 

kualitas produk, dan pendampingan usaha berbasis hasil perikanan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARI) berbasis 

diversifikasi olahan ikan menjadi nugget di Desa Teluk Papal, Kecamatan Bantan, Kabupaten 

Bengkalis telah terlaksana dengan baik dan memperoleh respons positif dari masyarakat. 

Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya konsumsi ikan, manfaat 

Program GEMARI, serta diversifikasi olahan hasil perikanan. Selain itu, peserta memperoleh 

keterampilan dalam mengolah ikan menjadi nugget sebagai produk pangan bernilai tambah yang 
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berpotensi dikembangkan pada skala rumah tangga. Dengan demikian, kegiatan ini mendukung 

peningkatan konsumsi ikan sekaligus mendorong pemanfaatan hasil perikanan lokal sebagai 

bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat. 
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